
 

I.   PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Jamur merupakan salah satu sumber hayati yang hidupnya kebanyakan di 

alam liar, yang dapat ditemukan di hutan dan daerah sejuk khususnya Indonesia 

(Prassatia, 2020). Iklim tropis Indonesia memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan produksi pada budidaya jamur (Rosmiza et al., 2016).  Jenis  

Pleurotus ostreatus atau dikenal dengan nama lokal jamur tiram berbentuk 

setengah lingkaran mirip dengan cangkang tiram, dengan bagian tengah agak 

cekung dan berwarna putih hingga krem.  Tubuh buah mempunyai tudung yang 

berubah dari hitam, abu-abu, coklat, hingga putih dengan permukaan yang hampir 

licin dengan diameter rata-rata 5-20 cm.  Jamur tiram dapat hidup pada 

permukaan pohon yang sudah melapuk atau batang pohon yang sudah ditebang 

(Muljowati, 2015).  Kayu dipilih karena memiliki kandungan  lignin, selulosa 

yang tinggi.  Hal tersebut sangat baik untuk menyediakan kebutuhan nutrisi saat 

proses pertumbuhan jamur tiram (Nam et al., 2018). 

Jamur tiram merupakan komoditas yang sedang diminati masyarakat  

untuk memenuhi kebutuhan pangan.  Hal ini dapat dilihat dari  permintaan yang 

meningkat setiap tahunnya. Namun produksi jamur tiram masih rendah 

(Karisman, 2015).  Berdasarkan hasil data perhitungan produksi jamur tiram di 

Indonesia sebesar 90,42 ton pada 2021, jumlah tersebut mengalami penurunan 

sebanyak 30,15% pada tahun 2022 menjadi 63,15 ton (BPS, 2022).  Berdasarkan 

hal tersebut perlu adanya peningkatan produksi jamur tiram untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Salah satu penyebab dari rendahnya produksi jamur tiram 

adalah ketersediaan bahan baku sebagai sumber nutrisi pada media tanam jamur 

tiram (Tejo et al., 2021).  Bekatul merupakan bahan yang sering digunakan 

sebagai sumber nutrisi pada pembuatan media jamur tiram.  Namun saat ini 

bekatul memiliki harga jual dan permintaan yang tinggi karena berkembangnya 

teknologi dalam pengolahan bekatul menjadi produk olahan  (Prayoga, 2011). 



Limbah ampas tahu mempunyai nilai ekonomi yang masih rendah, produk 

mudah rusak serta tidak lama untuk masa simpannya.  Ampas tahu yang baru 

keluar dari proses pengolahan  masih mengandung banyak unsur gizi seperti 

protein nabati dan karbohidrat. Ampas tahu memiliki kandungan protein mencapai 

23,55%.  Selain protein, ampas tahu juga mengandung zat gizi lainnya, seperti 

karbohidrat yang mencapai 26,92%, lemak sebesar 5,54%, serat sebesar 16,53%, 

abu 17,03%, dan air sebesar 17,03% (Putri et al., 2022).  Ampas tahu merupakan 

limbah berbentuk padatan yang berasal dari olahan kedelai dengan cara digiling 

menjadi bubur kedelai kemudian diperas.  Salah satu cara  untuk mengatasi 

limbah ampas tahu yang melimpah agar tidak mencemari lingkungan, yaitu 

dengan cara memanfaatkan menjadi olahan makanan seperti tempe gembus, 

kerupuk ampas tahu, dan tepung ampas tahu (Prihatiningtyas et al., 2019).   

Limbah ampas tahu dapat digunakan untuk pembuatan baglog, 

berdasarkan pendapat Setiagama (2014),  penambahan ampas tahu sebanyak 25 g 

pada pembuatan media dengan campuran 935 g serbuk kayu dan 40 g TKKS 

menunjukan hasil terbaik pada jumlah rumpun sebanyak 21 helai jamur tiram.  

Menurut Fauzi (2017), bahwa pemberian ampas tahu sebanyak 12%  pada media 

jamur dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram. 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

guna menjawab permasalahan dalam budidaya jamur tiram, seperti penggunaan 

kombinasi dan campuran media yang tepat.  Oleh karena itu penelitian ini perlu 

dilakukan dengan pemberian kombinasi  limbah padat ampas tahu yang tepat guna 

meningkatkan produksi jamur tiram. 

1.2   Tujuan  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh limbah padat ampas tahu sebagai pengganti 

bekatul pada pembuatan baglog terhadap pertumbuhan dan produksi jamur 

tiram (Pleurotus ostreatus). 

2. Untuk mengetahui persentase limbah padat ampas tahu terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi jamur tiram (Pleurotus ostreatus). 



1.3   Kerangka Pemikiran 

Dalam kegiatan budidaya jamur tiram salah satu hal yang perlu 

diperhatikan adalah ketersediaan nutrisi pada media jamur.   Sumber nutrisi pada 

media jamur tiram merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

menyediakan kebutuhan yang diperlukan oleh media seperti protein, karbohidrat, 

dan serat untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram.  Bekatul 

merupakan bahan nutrisi yang sering digunakan pada pembuatan media jamur 

tiram.  Namun penggunaan bekatul dalam pembuatan media baglog semakin 

meningkatkan biaya produksi, karena harga bekatul yang semakin tinggi.  

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya bahan pengganti bekatul untuk menekan 

biaya produksi dan meningkatkan produksi baglog.  Berdasarkan sifatnya, 

ternyata limbah ampas tahu bisa dijadikan sebagai bahan media pengganti bekatul.  

Penelitian Alfisyah dan Sutanto (2012), menyatakan bahwa penambahan ampas 

tahu sebanyak 30% kedalam media berpengaruh paling optimal terhadap 

pertumbuhan miselium jamur tiram dengan panjang miselium 23,37 cm pada 

umur 30 hari setelah inokulasi. Menurut penelitian Setiagama (2014), 

Penambahan 25 g  ampas tahu dengan campuran 935 g serbuk kayu dan 40 g 

TKKS menunjukkan hasil terbaik pada jumlah rumpun terbanyak 21 helai jamur 

tiram. Berdasarkan penelitian Fauzi (2017), penambahan ampas tahu sebanyak 

12% pada media jamur dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur 

tiram. Penambahan 50 g ampas tahu kedalam media, berpengaruhi pada produksi 

jamur tiram seperti berat, diameter tudung dan jumlah tubuh buah jamur tiram 

terbanyak (Hartono, 2010).  

1.4   Hipotesis  

Berdasarkan pemikiran diatas, maka hipotesis yang dapat dikemukakan 

adalah : 

1. Diduga limbah padat ampas tahu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 

2. Diduga penambahan ampas tahu 25% pada media baglog menghasilkan 

produksi jamur tiram (Pleurotus ostreatus). 



 1.5   Kontribusi 

Skripsi  ini dapat menjadi alternatif dalam mengatasi masalah pemanfaatan 

limbah padat ampas tahu pada budidaya jamur tiram. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan referensi yang dapat digunakan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya.   

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Jamur Tiram 

Jenis jamur konsumsi yang cukup digemari masyarakat adalah jamur 

tiram. Hal ini dapat dilihat banyak masyarakat yang mulai membudidayakan 

jamur tiram. Selain rasanya yang enak, jamur tiram juga dikonsumsi oleh 

masyarakat yang menghindari makanan berkolesterol.  Kandungan gizi yang 

dimiliki jamur tiram diantaranya Protein 27%, Lemak 1,6%, Karbohidrat 58%, 

dan Kalori 265 kkal.  Melihat fakta tersebut, ternyata protein dan karbohidrat yang 

terkandung pada jamur tiram lebih tinggi, bila dibandingkan dengan jamur 

merang,  karena kandungan gizi yang dimiliki jamur merang diantaranya protein 

1,8%, lemak 0,3% dan karbohidrat 4% (Hidayah, 2013). 

Jamur tiram tidak memiliki zat klorofil, dan bersifat heterotrofik, artinya 

jamur pada saat pertumbuhan sangat bergantung pada sumber nutrisi yang tersedia 

yaitu karbohidrat. Jamur tiram mendapatkan makanannya dengan cara mengambil 

zat-zat makanan yang sudah jadi untuk memenuhi kebutuhan jamur (Utami, 

2017).  Jamur tiram termasuk dalam jenis jamur kayu, karena jamur tiram banyak 

hidup pada media kayu.  Jamur tiram dapat hidup pada permukaan pohon yang 

sudah melapuk atau batang pohon yang sudah ditebang. 

2.2   Syarat tumbuh jamur   

a. Lingkungan jamur 

Kondisi lingkungan saat pertumbuhan jamur tiram berasal dari pohon kayu 

yang sudah melapuk atau mati. Jamur tiram menyukai lingkungan yang lembab 



dan basah.  Kondisi tersebut diperoleh dari dataran menengah hingga ketinggian 

sekitar 800 mdpl (diatas permukaan laut) (Trubus, 2014). 

b. Suhu   

Faktor penting saat budidaya jamur tiram berlangsung adalah suhu. Suhu 

berpengaruh dalam pertumbuhan miselium (masa inkubasi) (Meinanda, 2013). 

Jamur tumbuh pada temperatur 25-27
0
c untuk masa pertumbuhan miselium, 

sedangkan untuk pertumbuhan badan buah pada suhu 27-30% (Utami et al., 

2020).   

c. Kelembaban  

Kelembapan ruangan salah satu pengaruh dalam budidaya jamur tiram. 

Kelembaban ruangan yang dibutuhkan saat pertumbuhan miselium 60%-70%, 

sedalngkaln untuk pertumbuhaln baldaln bua lh membutuhkaln kelembalpaln 80-90%. 

Kelembalba ln tersebut halrus dijalgal alga lr medial balglog tidalk mengering.  Calral 

tersebut dalpalt dilalkukaln dengaln calral penyiralmaln daln pengkalbutaln paldal palgi daln 

sore (Purnalmalsalri, 2013).  

d. Kealsalmaln (pH)  

Proses pertumbuhaln miselium daln tumbuh bualh salngalt membutuhkaln pH 

ya lng ideall kisalraln empalt salmpali enalm.  Jikal medial ya lng terlallu a lsalm altalu balsa l 

dalpalt menyebalbkaln pertumbuhaln miselium daln tumbuh bualh terhalmbalt 

(Nurhalkim, 2018).  

e. Calhalyal  

Pertumbuhaln miselium alkaln lebih cepalt jikal dallalm kealdalaln gela lp talnpal 

sinalr maltalhalri.  Wallalu pun jalmur tidalk memerlukaln calhalyal untuk pertumbuhaln 

miselium, alkaln tetalpi paldal malsal pertumbuhaln baldaln bualh jalmur tiralm 

memerlukaln aldalnya l ralngsalnga ln sinalr maltalhalri sekitalr (Malulalnal, 2012).  

Intensitals sinalr maltalhalri ya lng diperlukaln salalt pertumbuhaln aldallalh 10% (ALmeli et 

all., 2017).  

f. Kaldalr ALir  

Medial jalmur tiralm memerlukaln ka ldalr alir, hall tersebut digunalkaln sa lalt 

pertumbuhaln miselium daln perkembalngaln baldaln bualh.  Jalmur tiralm memerlukaln 

kaldalr alir paldal media l tidalk lebih dalri 70% (Sutalrjal, 2010).  



2.3   Limbalh Paldalt ALmpals Talhu 

ALmpals talhu aldallalh limbalh yalng dihalsilkaln oleh industri palbrik talhu, ya lng 

beralsall dalri sisal salri pengolalhaln talhu yalng terbualt dalri biji kedelali menjaldi talhu.  

Berdalsalrkaln penelitialn Ralhalyu et all (2016), almpals talhu merupalkaln produk halsil 

salmping dallalm proses pembualtaln talhu ya lng berbentuk paldalt.  Selalmal ini, almpals 

talhu malsih dialngga lp sebalgali limbalh ya lng dalpalt mencemalri lingkungaln.  Hall ini 

dikalrena lkaln penggunalaln almpals talhu yalng tidalk optimall, balhkaln malsih aldal 

industri pengraljin talhu ya lng membualng almpals talhu begitu saljal (Riniphalpsalri, 

2016 ).   

ALmpals talhu mengalndung protein menca lpali 23,55%.  Selalin protein, 

almpals talhu juga l mengalndung unsur lalinnyal, seperti kalrbohidralt yalng mencalpa li 

26,92%, lemalk sebesalr 5,54%, seralt sebesalr 16,53%, albu 17,03%, daln alir sebesa lr 

17,03% (Putri et all., 2022).  Menurut penelitialn Ralhmalwa lti (2017), pengguna laln 

almpals talhu 25% memiliki pengalruh palling balik terhaldalp lalju penyebalraln 

miselium 25,5 halri daln jumlalh baldaln bualh seba lnya lk 19 helali. 

2.4   Balhaln Medial Jalmur 

2.4.1   Serbuk Gergalji  

Limbalh serbuk gergalji bialsalnyal diperoleh dalri pengraljin kalyu altalu 

tungkalng serkel ya lng berupal butiraln kecil-kecil dengaln tekstur sedikit kalsalr salalt 

dipegalng.  Serbuk kalyu tidalk dimalnfalaltkaln lalgi  daln menjaldi limbalh bualngaln 

menjaldi sumber malsalla lh balgi lingkungaln (Dimals et all., 2014).  Proses dalri 

pengolalhaln serbuk gergalji terkalda lng ditimbun daln dibalkalr.  Dalmpalk dalri hall 

tersebut berpenga lruh paldal jumlalh gals (kalrbon) na lik ke a ltmosfer bumi yalng dalpalt 

merusalk altmosfer.  Serbuk gergalji balnyalk digunalkaln untuk medial paldal jalmur 

tiralm kalrenal risiko kontalminalsinyal rendalh salalt diguna lkaln sebalgali medial tumbuh 

miselium jalmur tiralm (Suhalrjo, 2015).  Serbuk kalyu ya lng umum diguna lkaln 

sebalgali medial jalmur tiralm menga lndung selulosal (49,40%), hemiselulosal 

(24,59%), lignin (26,8%), albu (0,60%), silikal (0,20) (ALstuti et all., 2013).  

Serbuk gerga lji memiliki beberalpal kalndungaln zalt yalng bergunal untuk 

membalntu salalt pertumbuhaln jalmur dialntralnyal kalrbohidralt, lignin da ln sera lt. 

Serbuk gergalji ya lng digunalkaln untuk membualt medial jalmur tidalk boleh 



mengalndung minya lk a ltalu pun getalh. Indonesia l merupalkaln salla lh saltu wilalya lh 

ya lng luals alkaln potensi allalmnyal salla lh saltunyal aldallalh kalyu.  Terdalpalt bebera lpal 

jenis kalyu ya lng digunalkaln dallalm pembutaln medial jalmur, sallalh saltunya l aldallalh 

kalyu kalret.  Ka lyu kalret salalt ini tidalk balnya lk digunalkaln untuk industri pengraljin 

kalyu. Sehinggal kalyu kalret ini pengunalalnnya l malsih cukup rendalh daln bernilali juall 

halrgal ya lng rendalh (Stevialni, 2011).  

2.4.2   Kalpur  

Kalpur CalMg(CO3)2 altalu disebut jugal kalpur pertalnialn (dolomit), 

fungsinya l untuk meningkaltkaln pH substra lt paldal medial, sebalgali sumber kallsium 

(Cal) daln meningkaltkaln sumber minerall ya lng diperlukaln untuk pertumbuhaln 

jalmur.  Dolomit mengalndung unsur halral berupal bubuk yalitu malgnesium daln 

kallsium memiliki rumus kimial CalMg (CO3)2.  Mg yalng terdalpalt pa ldal dolomit 

berfungsi sebalgali alktivaltor enzim, sehinggal dalpalt mempercepalt pertumbuhaln 

jalmur tiralm (Malsefal dkk., 2016).  Dengaln penalmbalhaln kalpur kebutuhaln kallsium 

paldal jalmur tiralm dalpalt terpenuhi sehingga l pertumbuhaln miseliumnyal lebih cepalt. 

Oleh kalrenal itu, kalpur merupalkaln ba lhaln calmpuraln paldal pembualtaln medial talnalm 

jalmur (Salputro, 2013).  Menurut Merisya l (2014), pengguna laln kalpur dengaln dosis 

1% bertujualn untuk menjalgal kestalbilitals pH, ya lng a lkaln dipengalruhi oleh realksi 

kimial yalng alkaln terjaldi selalmal proses pertumbuhaln jalmur seperti alktivitals enzim 

selulalse yalng alkaln mendegraldalsi selulosal daln mengha lsilkaln gulal sederhalnal. 

2.4.3   Bekaltul 

Beka ltul merupalka ln limbalh pengilingaln paldi yalng merupalkaln balgialn lualr dalri 

berals a ltalu salbut alri berals ya lng merupalkaln halsil salmpingaln dalri proses 

penggilingaln paldi. Meskipun bekaltul merupalka ln sisal dalri limbalh penggilingaln 

paldi, nalmun kalyal alka ln kalrbohidralt daln protein (Malulalnal, 2012).  Kalndunga ln 

selulosal ya lng terdalpalt paldal kulit alri cukup tinggi, yalng berperaln sebalgali balhaln 

balku industri palngaln ya litu alir 10,31% minerall 15,02%, protein 10,39%, 

kalrbohidralt 58,69% daln seralt kalsa lr 27,55% (Luthfialnto et all., 2017).  Beka ltul 

mengalndung protein daln vitalmin B komplek ya lng memicu pembentukaln 

miselium daln baldaln bualh secalral cepalt pa ldal jalmur (Muchsin et all., 2017).  

Sumber nitrogen ya lng terkalndung paldal bekaltul digunalkaln seba lgali balhaln 



calmpura ln dalla lm pembualtaln medial balglog ya lng menyedialka ln sumber malkalnaln 

balgi jalmur tiralm. 


